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This research aimed to determine the population structure, reproductive 

performance, and production of dairy goats in Pesawaran and East Lampung 

Regencies, Lampung Province. This research was carried out from January 2023 

to April 2023 in Pesawaran and East Lampung Regencies, Lampung Province. 

This research used the case study method and to determine the research location 

was to use the survey method. The research sample was determined by snowball 

sampling. The observed variables were the population of male and female kids, 

male and female young goat, and male and female adult goat. Pregnancy rate, 

litter size, postpartum and pre-weaning mortality, and milk production of dairy 

goats were also evaluated. The data was analised descriptively. The results of the 

research in Pesawaran District showed that the population structure of male lamb 

was 0.00%, female lamb 100.00%, male young goat 0.00%, female young goat 

100.00%, male adult goat 0.00% and female adult goat 100.00%. The result also 

showed that pregnancy rate, litter size, postpartum mortality, pre-weaning 

mortality, and service per conception were 100.00%, 2.00, 14.29%, 7.14%, and 1, 

respectively, and milk production of Ettawa Grade goat and Jawarandu goat were 

0.97 liters/day/head and 0.530 liters/day/head, respectively. Meanwhile, East 

Lampung Regency has a population structure namely male lamb 66.67%, female 

lamb 33.33%, male young goat 20.00%, female young goat 80.00%, male adult 

goat 12.70% and female adult goat 87.30%. Pregnancy rate, litter size, postpartum 

mortality, pre-weaning mortality, and service per conception were 83.72%, 1.77%, 

3.26%, 39.13%, and 1.14, respectively, and milk production of Sapera goat, 

Saanen goat, Anglo Nubian goat, Alpine goat, and Ettawa Grade goat were 1.23 

liters/head/day, 2.00 liters/head/day, 1.19 liters/head/day, 1.00 liters/head/day, dan 

0.58 liters/head/day, respectively. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur populasi, performa reproduksi, 

dan produksi kambing perah di Kabupaten Pesawaran dan Lampung Timur, 

Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari sampai April 2023 di 

Kabupaten Pesawaran dan Lampung Timur, Provinsi Lampung. Penelitian survei 

ini menggunakan metode studi kasus. Sampel penelitian ditentukan secara 

snowball sampling. Peubah yang diamati yaitu populasi cempe jantan dan betina, 

kambing muda jantan dan betina, dan kambing dewasa jantan dan betina. Selain 

itu, angka kebuntingan, litter size, mortalitas pasca partus dan pra sapih, dan 

produksi susu kambing perah juga diamati. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif. Hasil penelitian di Kabupaten Pesawaran menunjukkan bahwa struktur 

populasi kambing perah yaitu cempe jantan 0,00%, cempe betina 100,00%, 

kambing jantan muda 0,00%, kambing betina muda 100,00%, kambing dewasa 

jantan 0,00% dan kambing dewasa betina 100,00%. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa angka kebuntingan, litter size, mortalitas pasca partus, 

mortalitas pra sapih, dan service per conception berturut-turut yaitu 100,00%, 

2,00, 14,29%, 7,14%, dan 1, dan produksi susu kambing PE dan Jawarandu 

berturut-turut yaitu 0.97 liter/ekor/hari dan 0,530 liter/ekor/hari. Sedangkan, 

struktur populasi kambing perah di Kabupaten Lampung Timur yaitu cempe 

jantan 66,67%, cempe betina 33,33%, kambing jantan muda 20,00%, kambing 

betina muda 80,00%, kambing dewasa jantan 12,70%, dan kambing dewasa betina 

87,30%. Angka kebuntingan, litter size, mortalitas pasca partus, mortalitas pra 

sapih, dan service per conception berturut-turut yaitu 83,72%, 1,77, 3,26%, 

39,13%, dan 1,14, dan produksi susu kambing Sapera, kambing Saanen, Anglo 

Nubian, Alpine, dan PE berturut-turut yaitu 1,23 liter/ekor/hari, 2,00 

liter/ekor/hari, 1,19 liter/ekor/hari, 1,00 liter/ekor/hari, dan 0,58 liter/ekor/hari. 

 

Kata kunci : Kambing Perah, Performa Reproduksi, Produksi, Struktur Populasi 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Al-Baqarah: 286) 

 

“Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(Al-Anfal: 66) 

 

“Tugasmu dari Tuhan itu jadi baik, bukan terlihat baik di mata manusia” 

(Husein Ja’far Al Hadar) 

 

“When you always trust Allah and depend on Him no matter how bleak things 

are, you will enjoy life more.  Fill your life tranquility, optimism, and happiness 

and you will different” 

(Sheikh Assim Al-Hakeem) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Pertumbuhan penduduk yang meningkat pesat dari tahun ke tahun menjadikan 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak ketiga di dunia.  Hal 

ini haruslah diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang mampu 

bersaing dengan negara lain, mengingat Indonesia memiliki sumber daya alam 

yang melimpah dan mampu dimanfaatkan secara maksimal.  Keanekaragaman 

tanaman dan hewan yang sangat beragam menjadikan tempat yang sangat 

potensial dalam upaya konservasi, pengembangan, dan pemeliharaan. 

Pemeliharaan hewan diupayakan dalam peningkatan populasi saat ini.  Hewan 

ternak khususnya, diharapkan mampu memenuhi kebutuhan protein hewani dalam 

negeri. 

 

Hewan ternak memiliki beberapa jenis, yaitu ternak ruminansia dan ternak 

unggas.  Keduanya memiliki peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan 

protein hewani dalam negeri.  Ternak memiliki hasil produk yang besar dan dapat 

dikonsumsi yaitu telur, daging, dan susu.  Ternak ruminansia menghasilkan daging 

dan susu sebagai hasil produksinya.  Konsumsi daging di Indonesia sebesar 2,2 

kg/kapita/tahun dan konsumsi susu di Indonesia 16,27 kg/kapita/tahun.  

Berdasarkan data tersebut menunjukan rendahnya konsumsi produk susu di 

Indonesia dibandingkan negara Vietnam dan Malaysia.  Menurut data dari Badan 

Pusat Statistik (2022), produksi susu di Indonesia pada 2021 mencapai 962.676 

ton.  Hal ini menunjukan produksi susu yang ada tidak dapat memenuhi konsumsi 

susu dalam negeri.  Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan 

populasi ternak perah melalui pengembangkan usaha. 
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Pengembangan peternakan perah perlu dilakukan untuk pemenuhan konsumsi 

susu di Indonesia.  Pengembangan peternakan perah dapat dilakukan dengan 

meningkatkan populasi ternak perah khususnya yang saat ini sedang gencar 

dilakukan oleh dinas peternakan provinsi Lampung yaitu peternakan kambing 

perah.  Data populasi kambing perah yang didapatkan dari Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Lampung (2021) menunjukan populasi kambing perah 

pada 2021 yaitu berjumlah 682 ekor.  Populasi ini mencakup semua umur 

kambing perah.  Populasi kambing perah dipengaruhi oleh performa reproduksi 

yang ada di setiap peternakan. 

 

Performa reproduksi merupakan faktor utama dalam mendukung keberhasilan 

usaha.  Performa reproduksi pada masing-masing ternak berbeda.  Performa 

reproduksi kambing umumnya ditampilkan pada angka kebuntingan, litter size, 

dan mortalitas.  Namun, tidak semua peternak mampu melakukan pencatatan 

reproduksi dengan baik pada setiap ternaknya, bahkan diantaranya cukup 

mengingat antar kambing yang dikawinkan.  Menurut Samsudewa et al. (2013), 

penting adanya pencatatan reproduksi ternak karena dapat meningkatkan 

produktivitas ternak. 

 

Kambing perah sebagai penghasil susu yang lebih dibandingkan jenis kambing 

lainnya sangatlah potensial jika dikembangkan.  Rataan produksi susu harian 

laktasi pertama mampu mencapai 0,761 liter/ekor/hari untuk induk dengan 

kelahiran tunggal dan untuk induk kelahiran kembar sebesar 0,929 liter/ekor/hari 

(Setiono et al., 2020).  Hal ini menjadikan kambing perah sebagai ternak yang 

potensial dalam pengembangan usaha peternakan.  Pencatatan hasil produksi per 

ekor sering tidak dilakukan, padahal pencatatan ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui performa produksi setiap kambing perah guna meningkatkan produksi 

susu.   

 

Penelitian mengenai kambing perah masih minim dilakukan dengan alasan 

sulitnya mendeteksi seberapa besar populasi kambing perah di setiap Kabupaten.  

Penelitian tentang struktur populasi, performa reproduksi, dan produksi kambing 
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perah di Kabupaten Pesawaran dan Lampung Timur, Provinsi Lampung belum 

pernah dilakukan, sehingga perlu dilakukan penelitian ini untuk mendapatkan 

informasi tentang struktur populasi, performa reproduksi, dan produksi kambing 

perah. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian yaitu: 

1. untuk mengetahui struktur populasi kambing perah di Kabupaten Pesawaran 

dan Lampung Timur, Provinsi Lampung; 

2. untuk mengetahui performa reproduksi kambing perah di Kabupaten 

Pesawaran dan Lampung Timur, Provinsi Lampung; 

3. untuk mengetahui performa produksi kambing perah di Kabupaten Pesawaran 

dan Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sebagai informasi 

untuk peneliti, peternak dan masyarakat umum tentang populasi, reproduksi, dan 

produksi sebagai pertimbangan dalam pengembangan dan usaha kambing perah di 

Provinsi Lampung. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Pendataan mengenai kambing perah mulai dari jumlah populasi, reproduksi, dan 

produksi susu masih minim dilakukan.  Proses pendataan umumnya dilakukan 

oleh pihak dinas peternakan atau badan pusat statistik agar masyarakat mampu 

memantau jumlah populasi kambing perah saat ini.  Berdasarkan data dari Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung (2021), jumlah kambing 
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perah tahun 2021 di Provinsi Lampung yaitu 682 ekor, terdiri dari 15 ekor di 

Kabupaten Lampung Selatan, 126 ekor di Kabupaten Pesawaran, dan 541 ekor di 

Kota Metro.  Pengembangan peternakan kambing perah dilakukan untuk 

memenuhi permintaan konsumsi susu di pasaran.   

 

Struktur populasi merupakan susunan sekelompok organisme yang mempunyai 

spesies sama (takson tertentu) serta hidup/menempati kawasan tertentu pada 

waktu tertentu.  Struktur populasi pada ternak mencakup indukan jantan dan 

betina, jantan dan betina muda, serta anakan jantan dan betina.  Struktur populasi 

perlu diketahui sebagai suatu parameter dalam mengatur sistem perkawinan, 

manajemen pemeliharaan, dan jumlah populasi di peternakan rakyat.  Dengan 

demikian dapat diketahui berapa induk betina dan betina muda produktif serta 

rasio antara induk betina dan betina muda dengan pejantan (Putra, 2017).  Hasil 

penelitian Willy et al. (2022) melaporkan di Desa Kuta Kecamatan Kanatang 

menunjukkan bahwa struktur populasi kambing jantan yang umur 0–1 tahun 

berjumlah 53 ekor (45,69%), umur 1–2 tahun berjumlah 33 ekor (36,67%), dan 

umur ˃2 tahun terdapat (2,16%).  Struktur populasi ternak betina umur 0–1 tahun 

berjumlah 63 ekor (54,31%), umur 1–2 tahun berjumlah 57 ekor (63,33%), dan 

umur ˃2 tahun terdapat 181 ekor (97,84 %). 

 

Peningkatan populasi dapat dilakukan dengan peningkatan performa reproduksi.  

Performa reproduksi betina dapat dilihat dari angka kebuntingan, litter size, 

service per conception, dan mortalitas.  Menurut Dolewikou et al. (2022),  

rata-rata angka kebuntingan yang diperoleh adalah sebesar 76,98%.  Angka 

kebuntingan tersebut dinyatakan baik karena persentasenya ≥ 60%.  Menurut 

Kurniasih et al. (2013), data litter size kambing 2,13±0,5 dan 1,75±0,62.  Menurut 

Willy et al. (2022), rataan jumlah sapih diperoleh dalam penelitian mencapai 1,1% 

dengan tingkat mortalitas mencapai 11,23%.  Menurut Sudewo et al. (2012), 

rataan mortalitas pra sapih kambing PE sebesar 13,48%. Menurut Santosa dan 

Wintarsih (2018), rataan mortalitas atau kematian kambing Saanen saat lahir 

sebesar 11,86%. 
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Reproduksi memiliki peranan penting dalam kenaikan jumlah populasi kambing 

perah. Menurut Sudewo et al. (2012), jumlah anak sekelahiran yang tinggi akan 

mempengaruhi kenaikan populasi. Selain itu, performa reproduksi juga akan 

mempengaruhi jumlah produksi susu kambing perah.  Ketiganya memiliki 

hubungan yang sama saat salah satu mengalami kenaikan maka yang lain akan 

mengalami kenaikan. Jika populasi kambing bertambah maka performa 

reproduksi yang ada sudah menunjukan tingkatan yang baik begitupun hasil dari 

produksi susu yang maksimal. 

 

Peningkatan performa reproduksi akan diimbangi dengan peningkatan performa 

produksi.  Produksi susu kambing perah PE yaitu 0,45–2,2 liter/hari (Sodiq dan 

Abidin, 2010).  Kambing Saanen termasuk kambing perah yang dapat 

menghasilkan susu sekitar 3,8 liter/hari (Rusdiana et al., 2015).  Kambing Sapera 

produksi susunya 2 liter/ekor pada laktasi pertama dan 3,8 liter/hari pada laktasi 

tahun berikutnya (Rusdiana et al., 2015). Produksi susu kambing Jawarandu 

sekitar 0,468 liter/ekor/hari (Rahayu, 2017).  

 

Berdasarkan uraian di atas maka penting diteliti mengenai struktur populasi, 

performa reproduksi, dan produksi kambing perah di Kabupaten Pesawaran dan 

Lampung Timur Provinsi Lampung, sehingga dapat membantu memberikan 

informasi kepada peternak untuk meningkatkan performa reproduksi dan produksi 

susu kambing perah. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Kambing 

 

Kambing adalah hewan herbivora atau bisa juga dikatakan sebagai hewan 

ruminansia kecil.  Kambing di Indonesia telah lama diusahakan oleh 

petani/peternak terutama yang tinggal di Pulau Jawa sebagai usaha sampingan 

atau tabungan karena pemeliharaan dan pemasaran hasil produksinya relatif 

mudah.  Jenis-jenis kambing yang dipelihara banyak di Indonesia diantaranya 

adalah kambing Etawa, kambing Boer, kambing Kacang, kambing Angora dan 

lainnya (Basoeki dan Sudiarta, 2020). 

 

Adapun klasifikasi kambing adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia  

Filum  : Chordata   

Kelas              : Mammalia  

Ordo         : Artiodactyla  

Sub Famili   : Caprinae 

Genus            : Capra  

Spesies      : Capra hircus 

 

Pemeliharaan kambing di Indonesia masih ditujukan untuk produksi daging, 

sedangkan produksi susu merupakan produksi sekunder.  Sebanyak 99% 

ruminansia kecil di Indonesia dipelihara pada skala peternakan rakyat dan 

umumnya dilakukan oleh petani penggarapan dengan jumlah 2–10 ekor (Sodiq 

dan Abidin, 2002).  Jenis kambing dapat dibedakan berdasarkan fungsinya, yaitu  

kambing pedaging, kambing perah, dan kambing dwiguna.  Kambing pedaging
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adalah kambing yang diternak untuk diambil dagingnya.  Kambing perah adalah 

kambing yang diternak untuk diambil susunya.  Kambing dwiguna adalah 

kambing yang diternak untuk diambil daging dan susunya, atau daging dan 

bulunya (Suparman, 2007). 

 

 

2.2  Kambing Perah 

 

Kambing perah yang ada saat ini berasal dari keturunan kambing impor dari 

Inggris, Selandia Baru, dan Swiss serta persilangannya.  Kambing perah jantan 

atau ternak afkir bisa dimanfaatkan untuk produksi daging.  Jenis kambing 

peranakan di antaranya adalah Peranakan Etawa (PE), Saanen, dan Sapera.  

Produksi susu kambing perah peranakan lebih tinggi dibandingkan dengan 

kambing lokal (Rusdiana et al., 2015). 

 

 

2.2.1  Kambing Peranakan Etawa (PE) 

 

Kambing PE betina memiliki panjang badan sekitar 79 cm, lebar dada 19 cm, 

kedalaman dada 31 cm, tinggi badan 53 cm, dan lingkar dada 90 cm. Sementara 

itu, kambing PE jantan memiliki panjang badan sekitar 55 cm, lebar dada 23 cm, 

kedalaman dada 17 cm, tinggi badan 57 cm, dan lingkar dada 67 cm. Kambing PE 

dara siap dikawinkan pada umur 10 bulan. Lama kebuntingan 147–160 hari dan 

siklus berahi 23 hari. Dalam dua tahun, kambing PE dapat beranak tiga kali 

dengan jumlah anak sekelahiran rata-rata dua ekor (Rusdiana et al., 2015). 

Kambing Peranakan Etawa dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kambing PE (dokumentasi penulis) 

 

Ciri dari kambing Peranakan Etawa (PE) adalah bagian hidung ke atas 

melengkung, panjang telinga antara 15–30 cm, menggantung ke bawah dan 

sedikit kaku, warna bulu bervariasi antara hitam dan coklat, memiliki bulu tebal 

dan agak panjang dibawah leher dan pundak (jantan), di bagian bawah ekor 

(betina).  Sasaran utama dari kambing Peranakan Etawa pada dasarnya adalah 

penghasil susu, tetapi juga sebagai penghasil daging (Fami dan Handoko, 2021). 

 

 

2.2.2  Kambing Saanen 

 

Kambing Saanen berasal dari lembah Saanen di Swiss, Eropa.  Penyebarannya 

sudah banyak di daerah Indonesia.  Ciri fisik dari kambing ini memiliki warna 

bulu yang putih atau krem keputih-putihan, postur badanya tinggi dan besar, serta 

memiliki telinga yang tegak.  Kambing Saanen memiliki produksi susu tinggi dan 

memiliki masa laktasi relatif lama yaitu 275–300 hari (Sutama, 2007). Kambing 

Saanen dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Kambing Saanen (dokumentasi penulis) 
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Ukuran anak (cempe) kambing Saanen menurut Christi et al. (2020), 

menunjukkan rataan nilai panjang badan 55 cm, lingkar dada 57 cm, tinggi badan 

43,8 cm, dan bobot badan 17,2 kg.  

 

 

2.2.3  Kambing Sapera 

 

Kambing Sapera merupakan kambing persilangan antara PE dan Saanen. 

Performa fisik kambing Sapera di Mranggen yaitu memiliki panjang kepala 24,8 

cm, lebar kepala 14,8 cm panjang telinga 18,2 cm, tinggi pundak 43 cm, lebar 

telinga 8,68 cm, lingkar dada 93,8 cm, dan panjang badan 88,92 cm. Jika dilihat 

dari performa fisik kambing Sapera memiliki ukuran tubuh dan kepala yang 

hampir sama seperti kambing PE namun untuk ukuran telinga lebih kecil dan 

pendek (Ariyanto et al., 2021).  Kambing Sapera dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kambing Sapera (dokumentasi penulis) 

 

Kambing Sapera mempunyai bulu putih atau krem pucat, pendek, dengan titik 

hitam di hidung, telinga, dan di kelenjar susu.  Hidung dan telinganya berwarna 

belang dan hitam.  Dahinya lebar, telinga berukuran sedang dan tegak.  

Hidungnya lurus dan muka seperti segitiga.  Telinganya sederhana, tegak ke arah 

samping dan depan.  Ekornya tipis dan pendek.  Kambing Sapera jantan dan 

betina bertanduk.  Ternak jantan dewasa memiliki berat badan sekitar 68–91 kg, 

sedangkan ternak betina berat badannya sekitar 36–63 kg.  Tinggi ternak jantan 

kira-kira 90 cm dan betina 80 cm (Rusdiana et al., 2015). 
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2.2.4  Kambing Jawarandu 

 

Kambing Jawarandu adalah kambing hasil persilangan antara kambing Etawa 

dengan kambing Kacang.  Memiliki tubuh lebih kecil dari kambing Etawa, 

dengan bobot kambing jantan dewasa dapat lebih dari 40 kg, sedangkan betina 

dapat mencapai bobot 40 kg.  Baik jantan maupun betina bertanduk.  Memiliki 

telinga lebar terbuka, panjang dan terkulai (Fami dan Handoko, 2021).  Kambing 

Jawarandu dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kambing Jawarandu (dokumentasi penulis) 

 

Kambing Jawarandu betina muda memiliki ukuran tubuh yaitu lingkar dada 53,17 

cm, lebar dada 12,70 cm, dalam dada 22,05 cm, panjang badan 50,09 cm, tinggi 

pundak 50,85 cm, lebar pinggul 9,26 cm, dan tinggi pinggul 54,07 cm. Kambing 

Jawarandu betina dewasa memiliki ukuran tubuh yaitu lingkar dada 75,86 cm, 

lebar dada 18,04 cm, dalam dada 30,86 cm, panjang badan 70,63 cm, tinggi 

pundak 67,99 cm, lebar pinggul 14,68 cm, dan tinggi pinggul 72,17 cm 

(Nurhayati et al., 2014). 

 

 

2.2.5  Kambing Anglo Nubian 

 

Kambing Anglo Nubian dikembangkan di Inggris.  Kambing ini berasal dari 

persilangan kambing perah Inggris dengan pejantan dari Afrika serta dengan 

kambing Jamnapari asli India, termasuk kambing dwiguna dengan dikenal dengan 

penghasil susu dan daging yang tinggi.  Kambing Anglo Nubian digunakan untuk 

program grading-up terutama di negara tropis dengan tujuan untuk meningkatkan 
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produksi susu dan produksi daging kambing lokal (Susilorini dan Kuswati, 2019). 

Kambing Anglo Nubian dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Kambing Anglo Nubian (dokumentasi penulis) 

 

Ciri khas kambing anglo nubian ialah memiliki bulu hitam kemerahan dan coklat 

yang dikombinasikan dengan warna putih. Kambing anglo nubian jantan memiliki 

rambut pendek terutama di sepanjang punggung dan paha, dan badannya lebih 

besar dan lebih tinggi dibanding kambing sapera.  Produksi susu kambing anglo 

nubian lebih tinggi dibandingkan kambing PE sehingga kambing anglo nubian 

digunakan untuk meningkatkan produksi susu kambing PE melalui persilangan 

dan juga dengan memberikan pakan hijauan berkualitas secara ad libitum 

(Rusdiana et al., 2015).  

 

 

2.2.6  Kambing Alpine 

 

Kambing Alpine berasal dari pegunungan Alpine, Perancis.  Bobot kambing 

Alpine berkisar 65 kg untuk betina dan 85 kg untuk pejantan.  Warna bulunya 

bervariasi mulai dari putih, coklat, abu-abu, hitam, dan merah atau kombinasi.  

Selain itu, memiliki telinga berdiri tegak dan sangat populer karena memiliki 

produksi susu yang tinggi (Susilorini et al., 2008).  Kambing Alpin dapat dilihat 

pada Gambar 6.  
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Gambar 6. Kambing Alpine (dokumentasi penulis) 

 

Kambing betina jenis ini memiliki ambing besar, berbentuk dengan baik dengan 

titik dan dot yang diposisikan dengan baik.  Umumnya jenis kambing ini memiliki 

bulu halus berwarna abu-abu.  Masa kehamilan kambing alpine betina berkisar 

145–150 hari.  Masa pubertas kambing alpine jantan pada umur antara 5–8 bulan 

sedangkan kambing alpine betina antara 7–9 bulan (Susilorini dan Kuswati, 

2019). 

 

 

2.3  Struktur Populasi 

 

Populasi adalah sekelompok organisme yang mempunyai spesies sama (takson 

tertentu) serta hidup/menempati kawasan tertentu pada waktu tertentu.  Suatu 

populasi memiliki sifat-sifat tertentu; seperti kepadatan (densitas), laju/tingkat 

kelahiran (natalitas), laju/tingkat kematian (mortalitas), sebaran umur dan sex 

(rasio bayi, anak, individu muda, dewasa dengan jenis kelamin betina atau jantan).  

Sifat-sifat ini dapat dijadikan sebagai parameter untuk mengetahui/memahami 

kondisi suatu populasi secara alami maupun perubahan kondisi populasi karena 

adanya pengaruh perubahan lingkungan.  Sebagai salah satu sifat populasi, 

densitas merupakan cerminan ukuran populasi (jumlah total individu) yang hidup 

untuk mengetahui kekayaan/kelimpahannya di suatu kawasan (alam), ukuran 

populasi merupakan data dasar untuk menilai kemungkinan kelangsungan atau 

keterancaman keberadaannya di alam, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan 

manajemen satwa liar.  Ukuran populasi dapat juga digunakan sebagai dasar 

dalam pendugaan kualitas lingkungan (habitat), walaupun secara umum tidak 

akan lebih baik bila didasarkan pada keanekaragaman (Tobing, 2008). 
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Struktur populasi merupakan susunan kelompok organisme yang mempunyai 

spesies yang sama (takson tertentu) serta hidup menempati kawasan tertentu pada 

waktu tertentu.  Struktur populasi pada ternak mencakup indukan, pejantan dan 

betina serta pedet jantan dan pedet betina.  Struktur populasi perlu diketahui 

sebagai parameter dalam mengatur sistem perkawinan, manajemen pemeliharaan 

dan jumlah populasi ternak.  Dengan demikian dapat diketahui berapa induk 

betina, betina muda produktif serta rasio indukan betina dan dengan betina muda 

dengan pejantan (Friadi et al., 2021). 

 

Struktur populasi ternak kambing memiliki potensi untuk pengembangan 

produktivitas ternak kambing, dapat terlihat dari tingkat produksi dan populasi 

ternak betina lebih tinggi dibanding tingkat produksi dan populasi ternak jantan.  

Peningkatan populasi ternak kambing perah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain jumlah ternak betina produktif yang lebih banyak, litter size yang 

tinggi, dan manajemen perkawinan yang lebih baik.  Sedangkan penurunan 

populasi ternak kambing perah dapat dipengaruhi oleh tingkat kematian 

(mortalitas) anak yang tinggi (Kurniasih et al., 2013). 

 

Hasil penelitian Harmoko et al. (2021) menyatakan bahwa struktur populasi pada 

ternak kambing di Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli betina dewasa mencapai 

193 ekor (29,42%), sedangkan gambaran struktur populasi ternak kambing 

dengan angka terendah terdapat pada ternak kambing jantan dewasa yang 

mencapai 74 ekor (11,28%).   

 

Hasil penelitian Willy et al. (2022) menyatakan bahwa struktur populasi kambing 

di Desa Kuta Kecamatan Kanatang secara berurutan ternak betina yang umur       

0–1 tahun berjumlah 63 ekor (54,31%), umur 1–2 tahun berjumlah 57 ekor 

(63,33%), dan umur ˃ 2 tahun terdapat 181 ekor (97,84 %). Struktur populasi 

ternak jantan yang umur 0–1 tahun berjumlah 53 ekor 45,69%, umur 1–2 tahun 

berjumlah 33 ekor 36,67%, dan umur ˃ 2 tahun terdapat 2,16%. 
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Hasil penelitian Mbana dan Kaka (2022) menyatakan bahwa struktur populasi 

ternak kambing di Desa Kuta dominasi ternak kambing betina jika dibandingkan 

ternak kambing jantan.  Dilihat dari umur ternak kambing di Desa Kuta tersebut 

secara berurutan ternak betina yang berumur 1 tahun berjumlah 43 ekor (18,86%), 

umur 2 tahun berjumlah 51 ekor (22,37%), dan umur di atas 2 tahun terdapat 134 

ekor (58,77%).  Struktur populasi ternak jantan yang berumur 1 tahun berjumlah 

33 ekor (39,29%), umur 2 tahun berjumlah 32 ekor (38,10%), dan umur di atas 2 

tahun terdapat 19 ekor (22,62 %). 

 

 

2.4  Fisiologi Reproduksi Kambing Perah 

 

Performans atau sifat reproduksi adalah semua aspek yang menyangkut 

reproduksi ternak.  Penampilan reproduksi dapat berupa umur pertama kali birahi, 

umur pertama kali dikawinkan dan beranak pertama kalinya, timbulnya birahi lagi 

setelah beranak, jumlah perkawinan per kebuntingan, jarak beranak, dan lama 

kosong (Parasmawati et al., 2013).  Tingkat kematian anak juga dipertimbangkan 

untuk memantau kesehatan ternak (Khandoker et al., 2018). 

 

 

2.4.1  Angka kebuntingan 

 

Angka kebuntingan adalah persentase ternak yang berhasil bunting dari 

keseluruhan ternak induk yang dikawinkan, baik secara alami maupun inseminasi 

buatan (Heluth et al., 2021).  Pelaksanaan IB pada peternak yang terdapat pada 

kartu IB didapatkan dengan bentuk pencatatan yang akan berkaitan langsung 

dengan service per conception (S/C) merupakan angka yang menunjukkan jumlah 

perkawinan yang dapat menghasilkan suatu kebuntingan (Siagarini et al., 2015).  

Berdasarkan penelitian hasil service per conception (S/C) kambing saanen 

menunjukan angka 1,15 dan hasil pada kambing PE menunjukan angka 1,61. 

Rataan service per conception kambing Saanen lebih sedikit diperkirakan karena 

pejantan dan induk pada kambing Saanen mempunyai tingkat kesuburan lebih 
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baik daripada kambing PE.  Perkiraan penyebab lain yang membuat service per 

conception kambing Saanen lebih sedikit dari PE adalah faktor bangsa (Akbar et 

al., 2019). 

 

Cara untuk mendapatkan angka kebuntingan yang tinggi adalah dengan sistem 

kawin alam.  Rasio antara jantan dan betina dalam perkawinan alami ini dapat 

1:10–1:50 ekor, bahkan dengan manajemen perkawinan yang baik, jumlah induk 

betina dapat ditingkatkan.  Manfaat kawin alami adalah performan pejantan 

kualitas/gradenya dapat secara langsung diketahui dan umumnya perkawinan 

alam tingkat keberhasilannya tinggi dengan data S/C adalah 1,5 dan 1,625.  Hal 

itu diduga disebabkan karena kesiapan betina untuk menerima perkawinan 

(berhubungan dengan puncak birahi/standing heat) sehingga menghasilkan 

perkawinan lebih dari 1 kali untuk terjadinya kebuntingan (Utomo, 2013). 

Menurut Dolewikou et al. (2022), rata-rata angka kebuntingan yang diperoleh 

adalah sebesar 76,98%.  Menurut Heluth et. al. (2021), angka kebuntingan 

kambing di Kecamatan Huamual adalah sebesar 82,81 %. Hasil yang diperoleh ini 

dapat dikatakan baik karena berada pada kisaran di atas 60 %.  

 

 

2.4.2 Litter size 

 

Litter size merupakan produktivitas ternak dalam berproduksi (Parasmawati et al., 

2013).  Liter size adalah nilai yang menggambarkan tentang kemampuan seekor 

induk menghasilkan anak dari suatu proses kelahiran.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata litter size kambing adalah sebesar 1,88 ekor (Heluth 

et al., 2021).  Jumlah anak sekelahiran sangat menentukan terhadap laju 

peningkatan populasi ternak kambing. Jumlah anak sekelahiran yang tinggi akan 

mempengaruhi kenaikan populasi (Budisatria et. al., 2018). Litter size meningkat 

diikuti oleh peningkatan perkembangan mammae di akhir bunting induk (Yudi et 

al., 2021).  
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Jumlah anak sekelahiran dipengaruhi oleh bobot induk saat beranak.  Semakin 

berat bobot induk saat beranak maka jumlah anak sekelahiran semakin tinggi 

(Budisatria et al., 2018).  Jumlah anak sekelahiran yang tinggi akan 

mempengaruhi kenaikan populasi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-

rata jumlah anak sekelahiran pada saat lahir adalah 1,51 ± 0,43 ekor, sedangkan 

rata-rata jumlah anak sekelahiran pada saat sapih adalah 1,46 ± 0,54 ekor 

(Sudewo et al., 2012).   

 

Perhitungan sistem perkawinan terhadap litter size dan hasilnya bahwa sistem 

perkawinan tidak menunjukan adanya perbedaan yang nyata terhadap litter size 

ternak.  Hal ini bisa terjadi karena pada lokasi penelitian pejantan yang digunakan 

untuk perkawinan alami maupun pada perkawinan buatan menggunakan pejantan 

purebreed yang telah teruji keunggulannya dari segi produksi maupun reproduksi, 

selain itu tidak adanya perbedaan antara sistem perkawinan terhadap litter size 

dapat disebabkan karena manajemen pemeliharaan yang sama.  Sistem 

perkawinan alami menunjukan hasil litter size sebesar 1.80 ± 0.64 dan sistem 

perkawinan inseminasi buatan menunjukan hasil sebesar 1.79 ± 0.59 (Kaunang et 

al., 2012). 

 

 

2.4.3 Mortalitas 

 

Mortalitas pra sapih adalah persentase anak yang mati pada periode pra sapih dari 

total anak yang lahir dalam satu periode beranak.  Penyebab kematian anak pra 

sapih dapat diakibatkan oleh banyak faktor diantaranya kesukaran pada saat partus 

(beranak), kondisi iklim, jumlah anak per kelahiran, penyakit atau hewan predator 

(anjing dan burung dan lain-lain).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian 

pra sapih ternak kambing di Kecamatan Huamual sebanyak 15 ekor dari 126 

cempe yang lahir atau 11,86% (Heluth et al., 2021).  Hasil penelitian Khandoker 

et al. (2018) menyatakan bahwa rata-rata angka kematian dari lahir sampai 

penyapihan adalah 6,4%. 
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Kematian cempe pada penelitian ini terjadi pada tipe kelahiran kembar-2. 

Kematian diduga terjadi karena persaingan untuk memperoleh susu.  Asupan 

nutrisi yang kurang menyebabkan daya tahan tubuh terhadap penyakit lebih 

lemah, sehingga ternak mudah terserang penyakit yang berakibat kematian 

(Warman et al., 2021).   

 

Kematian banyak ditemui pada kasus kelahiran anak kembar.  Kematian anak 

pada kasus kelahiran kembar dan kelahiran lebih dari dua biasanya terjadi karena 

anak tidak mendapatkan kolostrum dari induknya.  Cempe yang baru lahir perlu 

mendapat kolostrum, karena kolostrum merupakan satu-satunya sumber antibodi 

untuk tubuhnya, selain itu kolostrum juga merupakan sumber energi bagi cempe. 

Penyebab kematian cempe juga dikarenakan kondisi cempe yang lemah saat lahir.  

Mortalitas pra sapih pada sistem perkawinan alami menunjukan angka 8,82% dan 

sedangkan mortalitas pra sapih anak kambing sistem perkawinan buatan yaitu 

12,5%.  Faktor penyebab tingginya tingkat kematian pada kambing selain itu 

kemungkinan disebabkan masalah penanganan induk bunting oleh peternak yang 

kurang baik (terutama penyediaan pakan kualitas dan kuantitasnya rendah) 

sehingga mengakibatkan terjadinya kematian embrio dan terjadinya gangguan 

pada saat kelahiran (distokia) (Kaunang et al., 2012). 

 

Rataan mortalitas berdasarkan tipe lahir, anak yang lahir dengan tipe kelahiran 

tunggal lebih kecil daripada rataan mortalitas anak yang lahir kembar.  Persentase 

daya hidup anak cenderung menurun atau mortalitas anak cenderung naik dengan 

meningkatnya jumlah anak.  Hal ini dikarenakan anak yang terlahir tunggal akan 

memperoleh perhatian dan susu yang lebih baik bila dibandingkan dengan anak 

yang terlahir kembar sehingga daya hidupnya menjadi meningkat.  Daya hidup 

prasapih bergantung pada litter size, produksi susu serta kemampuan induk 

merawat anaknya selama periode menyusui (Budisatria et al., 2018). 
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2.5  Produksi Susu Kambing 

 

Produksi susu kambing umumnya akan meningkat pada minggu ke-2, selanjutnya 

mencapai puncak produksi pada minggu ke-3 dan berangsur-angsur menurun 

sampai akhir laktasi.  Awal laktasi kambing perah terjadi pada minggu minggu ke-

2 setelah partus, dan puncak produksi terjadi pada minggu ke-3, kemudian 

kambing mengalami masa kering atau periode kering setelah minggu ke-12 atau 

bulan ke-3.  Susu yang dihasilkan saat awal laktasi, puncak laktasi dan akhir 

laktasi berbeda-beda dilihat dari kuantitasnya (Fitriyanto et al.,2013).  Produksi 

susu dipengaruhi oleh kadar air susu.  Kadar air pada laktasi ke-4 lebih rendah dan 

pada laktasi ke-1 sampai ke-3 lebih tinggi, sebaliknya kandungan lemak 

meningkat menjelang akhir laktasi (Zaidemarno et al., 2016). 

 

Rataan produksi susu harian induk kambing PE yang diukur setiap 2 minggu 

sampai minggu ke-12 cenderung mengalami penurunan.  Minggu ke-2 laktasi, 

rataan produksi susu tertinggi.  Minggu ke-4 produksi susu induk hampir sama, 

pada minggu ke-6 produksi susu dan mengalami penurunan yang paling tinggi 

sampai pada minggu ke-12 (Budisatria et al., 2018).  Produksi susu kambing 

perah PE yaitu 0,45–2,2 liter/hari (Sodiq dan Abidin., 2010).  

 

Rataan produksi susu harian laktasi pertama sebesar 0,761 liter/ekor/hari untuk 

induk dengan kelahiran tunggal dan untuk induk kelahiran kembar sebesar 0,929 

liter/ekor/hari.  Produksi susu selama laktasi pertama kambing PE yang 

melahirkan kembar memproduksi susu lebih besar dibanding dengan kambing PE 

yang melahirkan tunggal, dengan nilai produksi susu 0,929 liter/ekor/hari dan 

0,761 liter/ekor/hari.  Hal ini dapat terjadi dikarenakan kelenjar ambing induk 

yang melahirkan kembar memiliki sekresi yang lebih kuat dibandingkan dengan 

induk yang melahirkan tunggal (Setiono et al., 2020). 

 

Kambing Saanen termasuk kambing perah yang dapat menghasilkan susu sekitar 

3,8 liter/hari (Rusdiana et al., 2015).  Kambing Sapera merupakan kambing perah 

unggul yang memiliki produktivitas dan kualitas susu yang baik. Rata-rata 
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produksi susunya 2 liter/ekor pada laktasi pertama dan 3,8 liter/hari pada laktasi 

tahun berikutnya (Rusdiana et al., 2015).  Kambing Jawarandu termasuk kambing 

perah hasil persilangan dari kambing local (kambing Kacang) dengan kambing 

Etawa dan mampu memproduksi susu berkisar 1–1,5 liter/hari (Budiarsana dan 

Sutama, 2010).  Produksi susu kambing Alpine di Mexico sebesar 2,68 liter/hari 

(Rubio et al., 2016).  Kambing Anglo Nubian dengan pemeliharaan di Brazil 

memiliki produksi susu sebesar 1,35 liter/hari (Lobo et al., 2017). 

 

 

2.6  Konsumsi Pakan 

 

Menurut Mulyono dan Sarwono (2008), pada dasarnya kambing tidak selektif 

dalam memilih pakan.  Segala macam daun-daunan dan rumput disukai, tetapi 17 

hijauan dari daun-daunan lebih disukai daripada rumput.  Hijauan yang baik untuk 

pakan adalah hijauan yang belum terlalu tua dan belum menghasilkan bunga 

karena hijauan yang masih muda memiliki kandungan PK (protein kasar) yang 

lebih tinggi.  Hijauan yang diperoleh pada musim hujan sebaiknya dilayukan atau 

dikeringkan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk pakan kambing. 

 

Pakan yang diberikan untuk kambing adalah hijauan dan konsentrat.  Hijauan 

yang diberikan adalah daun lamtoro dan petai cina yang telah dilayukan untuk 

mengurangi kandungan air embun yang dapat menimbulkan kembung pada 

kambing.  Selain daun kacang-kacangan, juga diberikan daun bakau, daun buah 

jambu, daun nangka, daun lamtoro, petai cina, limbah pertanian dan rumput 

lapang sebagai pengganti daun kacang-kacangan.  Kambing yang sedang laktasi 

membutuhkan pakan yang mengandung protein lebih tinggi, karena proses 

pembentukan susu membutuhkan suplai protein yang tinggi.  Konsentrat yang 

diberikan adalah onggok, ampas tahu dan air kedelai, apabila air kedelai tidak 

tersedia dapat diganti dengan air garam, dan ditambahkan juga dengan cacahan 

ketela.  Kebutuhan makanan bagi kambing selain sumber protein adalah sumber 

energi, vitamin dan mineral.  Penambahan air garam dapat memenuhi kebutuhan 
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mineral, meningkatkan produksi susu dan meningkatkan nafsu makan kambing 

(Fitriyanto et al., 2013). 

 

Pemberian pakan di Peternakan Bumiku Hijau berdasarkan ransum yang 

diberikan ke ternak laktasi dengan perbandingan 60:40, dengan 60% adalah 

konsentrat dan 40% hijauan.  Jenis bahan pakan yang digunakan pada peternakan 

Bumiku Hijau diantaranya kaliandra, gliricidia, rumput gajah, ampas tahu, dan 

wheat brand (Putranto, 2012).  Standar yang paling sederhana dalam menyajikan 

pakan kambing perah yaitu hijauan disajikan sekitar 5 kg per ekor induk dan 

konsentrat sekitar 3% dari bobot badan (Sujono dan Yani, 2013). 

 

Kebutuhan hijauan untuk kambing sekitar 70 % dari total pakan (Setiawan dan 

Arsa, 2005). Kambing akan memperoleh semua gizi yang dibutuhkan dari hijauan 

bila pakan berupa campuran daun-daunan dan rumput-rumputan dicampur dengan 

perbandingan 1:1.  Dengan komposisi demikian, zat gizi yang terdapat pada 

masing-masing jenis hijauan yang diberikan tersebut akan saling melengkapi dan 

menjamin ketersediaan gizi yang lebih baik,pencernaan tidak terganggu (Mulyono 

dan Sarwono, 2008).  Hijauan merupakan sumber asam asetat. Asam asetat adalah 

bahan baku pembentuk berbagai asam lemak dan asam lemak susu (Zaidemarno 

et al., 2016). 

 

Sistem pemberian pakan di BBPP Batu diberikan konsentrat dua kali dalam 

bentuk basah atau seperti bubur.  Pemberian konsentrat diberikan pada pagi hari 

pukul 09.00 WIB dan sore hari pukul 13.00 WIB. Konsentrat merupakan pakan 

penguat yang terdiri dari bahan pakan yang kaya akan karbohidrat dan protein 

seperti jagung dan yang lain.  Hijauan diberikan untuk kambing perah adalah 

jagung, kaliandra, dan daun gamal. Hijauan diberikan dua kali sehari setelah 

pemerahan yaitu 10.00 WIB dan 14.00 WIB (Aldiano, 2016).  Pemberian 

frekuensi pakan hijauan per hari meningkat menjadikan produksi susu kambing 

penelitian meningkat pula.  Pemberian empat kali dalam sehari dengan dua kali 

sehari, produksi susu yang banyak terdapat pada pemberian empat kali dalam satu 

hari (Amrudin et al., 2014).



 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di dua kabupaten yang ada di Provinsi Lampung yaitu 

Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Lampung Timur.  Waktu penelitian ini 

dilakukan pada Januari 2023 sampai April 2023. 

 

 

3.2  Bahan dan Alat Penelitian 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari beberapa peternak kambing 

perah yang ada di dua kabupaten dan kambing perah betina jenis Peranakan Etawa 

(PE), Saanen, Sapera, Jawarandu. Anglo Nubian dan Alpine.  Alat yang digunakan 

adalah satu unit kamera untuk mendokumentasi kambing yang diamati, timbangan 

pakan WeiHeng 0–10 Kg, timbangan susu/gelas ukur (1 liter), kuisioner, dan alat 

tulis. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan metode survei.  Studi 

kasus dilakukan di Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Lampung Timur.  

Sampel penelitian ditentukan secara snowball sampling. Menurut Nurdiani 

(2014), snowball sampling adalah suatu pendekatan untuk menemukan informan-

informan kunci yang memiliki banyak informasi.  Dengan menggunakan 



22 

 

 

pendekatan ini, beberapa responden yang potensial dihubungi dan ditanya apakah 

mereka mengetahui orang yang lain dengan karakteristik seperti yang dimaksud 

untuk keperluan penelitian. Kontak awal akan membantu mendapatkan responden 

lainnya melalui rekomendasi.  Kontak awal yaitu berasal dari pihak Dinas 

Peternakan Kabupaten.  Responden pada penelitian yang akan dilakukan yaitu 

terdiri peternak kambing perah.  Untuk mencapai tujuan penelitian, maka teknik 

ini didukung juga dengan teknik wawancara dan survey lapangan.  Data primer 

didapatkan dari wawancara kepada peternak.  Data sekunder didapatkan dari 

recording peternak. 

 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan prosedur sebagai berikut: 

1. melakukan pra survey ke Dinas Peternakan di dua kabupaten yang akan 

menjadi lokasi penelitian; 

2. melakukan pengumpulan sampel dengan menerapkan metode snowball 

sampling, dengan pihak Dinas Peternakan sebagai informan kunci dan 

peternak kambing perah sebagai informan pendukung; 

3. melakukan tanya jawab dengan peternak dengan bantuan kuesioner; 

4. melakukan analisis data. 

 

 

3.5  Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati yaitu: 

1. struktur populasi (jumlah anak kambing umur 0–1 tahun jantan dan betina; 

jumlah kambing muda umur 1–2 tahun jantan dan betina; jumlah kambing 

dewasa berumur ˃ 2 tahun jantan dan betina) (Willy et al., 2022). Penentuan 

umur dilakukan dengan metode pendugaan berdasarkan pengambilan gigi seri 

(Gambar 7);  
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(a)           (b)       (c)          (d)           (e) 

Gambar 7. Pendugaan umur melalui struktur gigi (Prabowo, 2010) 

 

Keterangan: 

(a) semua gigi belum permanen (umur kurang dari 1 tahun) 

(b) satu pasang gigi permanen (umur 1–2 tahun) 

(c) dua pasang gigi permanen (umur 2–3 tahun) 

(d) tiga pasang gigi permanen (umur 3–4 tahun) 

(e) seluruh gigi permanen (umur 4–5 tahun) 

 

2. performa reproduksi (angka kebuntingan pada kambing; litter size yaitu 

jumlah rata-rata yang lahir per induk; mortalitas anak kambing sebelum 

disapih (Willy et al., 2022); mortalitas anak kambing pasca partus; service per 

conception pada kambing betina); 

3. performa produksi yaitu produksi susu (Hadiannuloh et al., 2015).  Produksi 

susu didapatkan dari pencatatan peternak atau pengukuran susu menggunakan 

gelas ukur. 

 

 

3.6  Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu secara deskriptif. Struktur 

populasi menggunakan perhitungan persentase. 

𝑃𝑖 =
𝑋𝑖

∑𝑋
× 100% 

(Putra, 2017) 
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Keterangan:  

Pi  : persentase struktur populasi (anak jantan, anak betina, muda jantan, muda 

betina, dewasa jantan dan dewasa betina)  

Xi : jumlah ternak kambing perah ke-i (anak jantan), ke-ii (anak betina), ke-iii 

(muda jantan), ke-iv (muda betina), ke-v (dewasa jantan), dan ke-vi (dewasa 

betina).  

∑X : jumlah populasi ternak kambing perah. 

 

Perhitungan angka kebuntingan: 

𝐶𝑅 =
𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑒 − 1

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑎𝑤𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛
× 100% 

 

Perhitungan service per conception: 

𝑆/𝐶 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑚𝑏𝑖𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑎𝑤𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑚𝑏𝑖𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔
 

 

Perhitungan mortalitas: 

𝑚𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑐𝑒𝑚𝑝𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑡𝑖 𝑝𝑎𝑠𝑐𝑎𝑝𝑎𝑟𝑡𝑢𝑠/𝑝𝑟𝑎𝑠𝑎𝑝𝑖ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑐𝑒𝑚𝑝𝑒
× 100% 

 



 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. struktur populasi kambing perah di Kabupaten Pesawaran yaitu cempe jantan 

0,00%, muda 0,00%, dan dewasa 0,00%.  Kambing perah cempe betina 

100,00%, muda 100,00%, dan dewasa 100,00%.  Struktur populasi kambing 

perah di Kabupaten Lampung Timur memiliki yaitu cempe jantan 66,67%, 

muda 20,00% dan dewasa 12,70%.  Kambing perah cempe betina 33,33%, 

muda 80,00%, dan dewasa 87,30%; 

2. performa reproduksi kambing perah di Kabupaten Pesawaran yaitu angka 

kebuntingan 100,00%, litter size 2,00, mortalitas pasca partus 14,29%, 

mortalitas pra sapih 7,14%, dan service per conception 1.  Performa 

reproduksi kambing perah di Kabupaten Lampung Timur yaitu angka 

kebuntingan 83,72%, litter size 1,77, mortalitas pasca partus 3,26%, mortalitas 

pra sapih 39,13%, dan service per conception 1,14; 

3. performa produksi susu untuk di Kabupaten Pesawaran dengan bangsa 

kambing PE yaitu 0,97 liter/ekor/hari dan Jawarandu yaitu 0,530 

liter/ekor/hari; 

4. produksi susu untuk di Kabupaten Lampung Timur dengan bangsa kambing 

Sapera yaitu 1,23 liter/ekor/hari, Saanen yaitu 2,00 liter/ekor/hari, Anglo 

Nubian yaitu 1,19 liter/ekor/hari, Alpine yaitu 1,00 liter/ekor/hari, dan PE 

yaitu 0,58 liter/ekor/hari. 
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5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankan 

perlu dilakukan peningkatan populasi ternak kambing perah melalui penekanan 

angka kematian cempe guna menghasilkan bibit unggul baru dengan produksi 

susu yang maksimal.  Selain itu, untuk peternak perlu melengkapi recording 

reproduksi.
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